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&
Lg;ar Belakang Masalah
~
@
% Gejolak krisis Eropa telah mengubah perekonomian dunia bisnis. Krisis eropa
béakar pada kegagalan Uni Eropa untuk memperbaiki perbankan. Salah satu faktor
=
tefjadinya krisis Eropa adalah krisis utang di negara Yunani. Dampaknya dapat dilihat
u
d&zri perusahaan NewPage yang berada di Amerika Serikat yang mengalami
Q.
)
kezgangkrutan. Perusahaan NewPage merupakan perusahaan pembuat kertas yang
=h
o
berbasis di Ohio dan dimiliki oleh Cerberus Capital dan mengalami kebangkrutan

e

pﬁa tanggal 7 September 2011. Dampak krisis di Eropa rupanya berdampak juga ke
A

s
Ingfonesia. Walau tidak terlihat secara langsung, hal tersebut terasa pada penjualan

A

mebil yang mengalami perlambatan.

e

(Cl}o)

Salah satu yang mendapat sorotan adalah kelangsungan hidup perusahaan.

Untuk itu, peneliti tertarik untuk meneliti kelangsungan hidup perusahaan manufaktur

=
)&19 ada di Indonesia. Perusahaan manufaktur pada era globalisasi ini harus dapat
-

rﬁ!nghasilkan produk-produk dengan kualitas yang tinggi serta memberikan harga
w

@g terjangkau bagi masyarakat agar dapat meningkatkan daya saing pasar domestik

7]
rg.upun international. Jika perkembangan perusahaan manufaktur tidak dilakukan

=
pgngawasan dan perekonomian sedang mengalami keterpurukan, maka akan timbul

=y
tﬁ'myak perusahaan yang mengalami gangguan dalam kelangsungan hidup perusahaan
t&sebut. Jika hal ini terus berkelanjutan, maka perusahaan akan mengalami

x
Igoangkrutan (pailit).

IM
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Kelangsungan hidup perusahaan selalu dihubungkan dengan kemampuan

r@ajemen membawa perusahaan tersebut untuk bertahan hidup selama mungkin.
X

Kiherja perusahaan dalam periode waktu tertentu akan dicerminkan melalui laporan
(2]

kglangan. Informasi dalam laporan keuangan umumnya digunakan oleh investor,
ps%egang saham, pemerintah, kreditur, dan pihak lainnya. Agar laporan keuangan
ya:;;g digunakan lebih terpercaya oleh pengguna laporan keuangan, maka pengguna
Ia%oran keuangan membutuhkan pendapat dari pihak yang independen dalam rangka

(=)

nﬁngambil keputusan. Pendapat yang dimaksud adalah opini audit yang dikeluarkan
o]

ofgh auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP).

Auditor memiliki peranan penting dalam menjembatani antara kepentingan

juj uep s

investor dengan kepentingan perusahaan. Sebelum memutuskan pendapat audit atau

wZo

ni audit yang tepat, auditor harus mempertimbangkan kelangsungan hidup

o] o
By egae

usahaan tersebut. Selain itu, peran auditor diperlukan untuk mencegah

diterbitkannya laporan keuangan hasil rekayasa, sehingga pengguna laporan keuangan

0 I

dé_?éat mengambil keputusan untuk investasi dengan tepat. Keharusan bagi auditor
untuk mempertimbangkan kondisi going concern perusahaan ketika melakukan audit
Igoran keuangan perusahaan tersebut telah diatur secara khusus dalam SPAP No. 30
g Seksi 341 mengenai “Pertimbangan Auditor atas Kemampuan Entitas dalam
I%mpertahankan Kelangsungan Hidupnya” yang diterbitkan oleh lkatan Akuntansi
I@onesia melalui Komite Standar Profesional Akuntan Publik.

o)
2 Salah satu faktor yang mempengaruhi auditor dalam memberikan opini audit

=
@ng concern adalah rasio keuangan. Selain itu, peneliti juga menambahkan ukuran

sﬁitu perusahaan yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan.
-

5 Santosa dan Wedari (2007) melakukan penelitian untuk mengetahui apakah

A
kgglitas audit, kondisi keuangan perusahaan, opini audit tahun sebelumnnya,

919 uen) )



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan mempengaruhi penerimaan opini

a@t going concern. Hasil pengujian dengan menggunakan regresi logistik
X

minyatakan bahwa kualitas audit dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
0

te-&adap kecenderungan penerimaan opini audit going concern, sedangkan kondisi
3

kewangan dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap kecenderungan
@

pererimaan opini audit going concern, dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh

DM

p@Bitif terhadap kecenderungan penerimaan opini audit going concern.

Fitriana (2009) melakukan penelitian untuk mengetahui apakah rasio keuangan

sig 1nins

bérpengaruh terhadap opini audit going concern. Hasil pengujian dengan

eps

nmenggunakan regresi logistik memberikan bukti empiris bahwa variabel rasio

JU

k§,|angan berpengaruh signifikan terhadap going concern.
Susanto (2009) melakukan penelitian untuk mengetahui apakah kondisi
ketlangan perusahaan, rasio keuangan, kualitas audit, opini audit tahun sebelumnya,

débt fault, dan opinion shopping mempengaruhi auditor didalam memberikan opini

D 1 En) exne

adlit going concern. Hasil pengujian dengan menggunakan regresi logistik
menyatakan bahwa kondisi keuangan perusahaan, return on assets, debt to total
%ets, opini audit tahun sebelumnnya berpengaruh terhadap pemberian opini going
cgwcern oleh auditor. Sedangkan current ratio, quick ratio, cash flow from operations,

=]
dgbt equity, long term debt to total assets, kualitas audit, debt fault, dan opinion
=

s&pping tidak berpengaruh terhadap pemberian opini going concern oleh auditor.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti mengambil judul
=
‘§éktor-Faktor Yang Mempengaruhi Opini Audit Going Concern Pada Perusahaan

I%nufaktur Yang Terdaftar di BEI.”
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Identifikasi Masalah
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Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan sebelumnya pada latar belakang

=

10.

alah, maka peneliti mengidentifikasi masalah-masalah yang ada, antara lain:

Mengapa  sebelum  auditor memberikan  opini  audit  harus
mempertimbangkan kelangsungan hidup perusahaan ?

Apakah auditor selalu mempertimbangkan kelangsungan hidup perusahaan
sesuai SPAP No. 30 SA Seksi 3417

Seberapa besar dampak yang ditimbulkan oleh krisis Eropa terhadap going
concern perusahaan manufaktur di Indonesia ?

Apakah Current Ratio mempengaruhi pemberian opini audit going concern
oleh auditor ?

Apakah Quick Ratio mempengaruhi pemberian opini audit going concern
oleh auditor ?

Apakah Debt Ratio mempengaruhi pemberian opini audit going concern
oleh auditor ?

Apakah Net Profit Margin mempengaruhi pemberian opini audit going
concern oleh auditor ?

Apakah Return On Assets mempengaruhi pemberian opini audit going
concern oleh auditor ?

Apakah Return On Equity mempengaruhi pemberian opini audit going
concern oleh auditor ?

Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi pemberian opini audit going

concern oleh auditor ?
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C. Batasan Masalah
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Berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, maka
péheliti membatasi penelitian ini menjadi 7 (tujuh) masalah, yaitu:

1. Apakah Current Ratio mempengaruhi pemberian opini audit going concern
oleh auditor ?

2. Apakah Quick Ratio mempengaruhi pemberian opini audit going concern
oleh auditor ?

Apakah Debt Ratio mempengaruhi pemberian opini audit going concern
oleh auditor ?

4. Apakah Net Profit Margin mempengaruhi pemberian opini audit going
concern oleh auditor ?

5. Apakah Return On Asset mempengaruhi pemberian opini audit going

concern oleh auditor ?

6. Apakah Return Of Equity mempengaruhi pemberian opini audit going

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIG 3N3ISUI) DX 191 MW e3dD sey
w

concern oleh auditor ?
7. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi pemberian opini audit going

concern oleh auditor ?

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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D. Batasan Penelitian

Menyadari adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, baik itu waktu,

T
)
2

teBaga, biaya,maupun kemampuan yang dimiliki oleh peneliti dalam memperoleh
&

data, maka peneliti membatasi penelitian ini pada:

1. Objek penelitian ini adalah semua perusahaan pada sektor industri

manufaktur yang go public yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

no

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan tahunan perusahaan manufaktur go public yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia yang disertai laporan auditor independennya.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

3. Data penelitian yang digunakan adalah tahun 2008-2011

m
Py

9 Ueni IMEBILWLIOJU] Uep Siusig INSUI) DX 181 11

usan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai
bé_E;ikut, “Apakah Current Ratio, Quick Ratio, Debt Ratio, Net Proft Margin, Return
On Assests, Return On Equity dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

berian opini audit going concern oleh auditor?”

By

Haquins uexingakuaw uep ueywnjueosusw eduey 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas diynbusw buede)iq ‘|

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka peneliti memiliki tujuan

g hendak dicapai dari penelitian ini. Tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah Current Ratio mempengaruhi pemberian opini
audit going concern oleh auditor.
2. Untuk mengetahui apakah Quick Ratio mempengaruhi pemberian opini

audit going concern oleh auditor.
6
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Untuk mengetahui apakah Debt Ratio mempengaruhi pemberian opini audit
going concern oleh auditor.

Untuk mengetahui apakah Net Profit Margin mempengaruhi pemberian
opini audit going concern oleh auditor.

Untuk mengetahui apakah Return On Assets mempengaruhi pemberian
opini audit going concern oleh auditor.

Untuk mengetahui apakah Return On Equity mempengaruhi pemberian
opini audit going concern oleh auditor.

Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan mempengaruhi pemberian

opini audit going concern oleh auditor.

nfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh Current
Ratio, Quick Ratio, Debt Ratio, Net Profit Margin, Return On Assets,
Return On Equity, dan ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit

going concern oleh auditor.

Bagi Pembaca Lain

Diharapkan dapat member masukan untuk pembaca lain dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pemberian opini going
concern dan sebagai bahan referensi dan sumber informasi dalam

melakukan penelitian selanjutnya yang sejenis.



